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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh likuiditas,
profitabilitas, dan solvabilitas terhadap harga saham pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2021-2025. Populasi penelitian berjumlah 228
perusahaan manufaktur, dengan sampel diperoleh melalui teknik
purposive sampling sebanyak 79 perusahaan atau 395 data
observasi, dan menjadi 227 data setelah dilakukan pengujian
outlier. Data sekunder berupa Ilaporan tahunan dianalisis
menggunakan regresi linear berganda setelah uji asumsi klasik
dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa likuiditas yang diproksikan dengan Current Ratio secara
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham,
sedangkan profitabilitas yang diproksikan dengan Return On
Assets dan solvabilitas yang diproksikan dengan Debt to Equity
Ratio masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham. Ketiga variabel secara simultan mampu menjelaskan
variasi harga saham sebesar 53,0% (Adjusted R Square),
sedangkan sisanya sebesar 47,0% dijelaskan oleh variabel lain di
luar model penelitian ini.

Kata Kunci: Likuiditas, Profitabilitas, Solvabilitas, Harga
Saham, Perusahaan Manufaktur.

PENDAHULUAN

Pasar modal memegang peranan penting dalam sistem keuangan suatu
negara, yaitu sebagai tempat penghimpunan dana jangka panjang bagi perusahaan
sekaligus instrumen investasi bagi masyarakat. Dalam konteks global, pasar modal
berkembang menjadi cerminan dinamika ekonomi yang paling real-time dan paling
sensitif terhadap perubahan kondisi fundamental maupun psikologi pelaku pasar
(Tandelilin, 2017). Harga saham merupakan indikator utama yang mencerminkan nilai
perusahaan karena dipengaruhi oleh interaksi permintaan dan penawaran di bursa
efek, dan menjadi dasar bagi investor dalam mengambil keputusan investasi karena
mencerminkan ekspektasi pasar terhadap kinerja perusahaan (Brigham dan Houston,
2019).

Sektor manufaktur merupakan sektor terbesar di Bursa Efek Indonesia dan
menjadi tulang punggung perekonomian nasional, namun memiliki kompleksitas
bisnis yang tinggi akibat ketergantungan pada rantai pasokan bahan baku, biaya
energi, tenaga kerja, serta dinamika permintaan domestik maupun ekspor, sehingga
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sangat sensitif terhadap perubahan indikator keuangan internal maupun guncangan
eksternal (Ramadhan dan Andriana, 2025). Data Bursa Efek Indonesia menunjukkan
bahwa rata-rata harga saham perusahaan manufaktur mengalami penurunan
kumulatif sebesar 24,9%, dari Rp2.520 pada tahun 2021 menjadi Rp1.892 pada tahun
2025, dengan penurunan paling tajam terjadi pada periode 2023-2024 seiring
kenaikan suku bunga acuan yang agresif dan pelemahan nilai tukar rupiah.

Fenomena penurunan harga saham tersebut menarik untuk dicermati karena
tidak sejalan dengan pergerakan sejumlah rasio keuangan utama pada periode yang
sama. Rata-rata Current Ratio (CR) perusahaan manufaktur justru cenderung
meningkat, dari 3,13 pada tahun 2021 menjadi puncaknya 3,72 pada tahun 2024
sebelum turun tipis menjadi 3,65 pada tahun 2025. Rata-rata Return On Assets (ROA)
juga menunjukkan pola yang menguat, dari 8,98% pada tahun 2021 menjadi 10,03%
pada tahun 2025, meskipun sempat melemah pada 2022 akibat tekanan inflasi dan
kenaikan biaya produksi. Sementara itu, rata-rata Debt to Equity Ratio (DER)
menunjukkan tren menurun dari 0,64 pada 2021-2022 menjadi 0,57 pada 2025, yang
mengindikasikan kecenderungan perusahaan manufaktur untuk lebih berhati-hati
dalam menggunakan pendanaan berbasis utang di tengah tekanan makroekonomi.
Kesenjangan antara perbaikan sejumlah rasio keuangan dengan tren penurunan
harga saham inilah yang menjadi latar belakang perlunya pengujian empiris lebih
lanjut.

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh likuiditas, profitabilitas, dan
solvabilitas terhadap harga saham juga masih menunjukkan hasil yang belum
konsisten. Titania et al., (2025) menemukan bahwa likuiditas dan profitabilitas
berpengaruh positif signifikan, sedangkan solvabilitas berpengaruh negatif terhadap
harga saham perusahaan manufaktur periode 2020-2022. Setiawan et al., (2025)
bahkan menemukan bahwa likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
harga saham pada subsektor makanan dan minuman, sementara profitabilitas
berpengaruh positif signifikan. Di sisi lain, Simanungkalit et al., (2026) menemukan
bahwa solvabilitas justru berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham,
berbeda dengan temuan Widiantoro dan Khoiriawati (2023) yang menunjukkan
pengaruh negatif. Perbedaan hasil (research gap) antarpenelitian tersebut, ditambah
dengan fenomena empiris pada sektor manufaktur BEI periode 2021-2025,
mendorong perlunya kajian lebih lanjut mengenai pengaruh likuiditas, profitabilitas,
dan solvabilitas terhadap harga saham pada sektor tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas terhadap harga saham pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2025, baik secara
parsial maupun bersama-sama, sekaligus memberikan bukti empiris terkini yang
dapat memperkaya literatur manajemen keuangan dan pasar modal di Indonesia.

KAJIAN PUSTAKA
Harga Saham

Harga saham adalah harga yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu, yang
ditentukan oleh interaksi permintaan dan penawaran atas saham yang bersangkutan,
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dengan harga penutupan (closing price) pada akhir hari perdagangan sebagai acuan
yang lazim digunakan (Hartono, 2022). Kenaikan harga saham menandakan
kepercayaan pasar terhadap prospek perusahaan, sedangkan penurunan
mencerminkan kekhawatiran investor terhadap kinerja maupun risiko yang dihadapi
perusahaan.
Likuiditas

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam melunasi seluruh kewajiban
jangka pendeknya pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang
tersedia (Rettobjaan et al., 2024). Rasio yang umum digunakan untuk mengukur
likuiditas adalah Current Ratio (CR), yaitu perbandingan antara aktiva lancar dengan
utang lancar (Kasmir, 2019). Dalam konteks perusahaan manufaktur yang memiliki
siklus produksi panjang dan ketergantungan tinggi terhadap perputaran persediaan,
rasio likuiditas menjadi indikator penting dalam menilai kestabilan operasional
perusahaan.
Profitabilitas

Profitabilitas merupakan ukuran kinerja yang mengevaluasi kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atau laba bersih dari kegiatan
operasionalnya (Sari dan Purbowati, 2023). Return On Assets (ROA) sebagai proksi
profitabilitas mencerminkan efektivitas manajemen dalam menghasilkan laba dari total
aktiva yang dimiliki, yaitu laba bersih setelah bunga dan pajak dibagi dengan total aset
(Kasmir, 2019). Semakin tinggi nilai ROA, semakin efisien perusahaan dalam
mengelola asetnya untuk menghasilkan laba.
Solvabilitas

Solvabilitas atau leverage ratio digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva
perusahaan dibiayai dengan utang (Kasmir, 2019). Debt to Equity Ratio (DER)
sebagai proksi solvabilitas mencerminkan proporsi total utang dibandingkan dengan
total ekuitas yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi DER, semakin besar risiko
keuangan yang ditanggung perusahaan karena beban bunga dan pokok utang yang
harus dipenuhi semakin berat.

Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Likuiditas terhadap Harga Saham. Tingkat likuiditas yang tinggi
mencerminkan kestabilan operasional perusahaan dan mengurangi risiko gagal
bayar, sehingga meningkatkan kepercayaan investor dan mendorong permintaan
terhadap saham perusahaan (Jantina et al., 2025). Penelitian Titania et al., (2025),
Lestari dan Rahmanto (2025), serta Ahdiyani et al., (2022) membuktikan bahwa CR
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.
H1: Diduga likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Harga Saham. Rasio profitabilitas
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen perusahaan yang tercermin dari
laba yang dihasilkan (Kasmir, 2019). Semakin tinggi ROA suatu perusahaan, semakin
efisien perusahaan mengelola asetnya sehingga menarik minat investor. Titania et al.,
(2025), Lestari dan Rahmanto (2025), Ahdiyani et al., (2022), serta Yudha dan Diantini
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(2026) membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham.

H2: Diduga profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga
saham.

Pengaruh Solvabilitas terhadap Harga Saham. Tingkat DER yang tinggi
mengindikasikan risiko keuangan yang besar sehingga berpotensi menurunkan
kepercayaan investor. Titania et al., (2025), Widiantoro dan Khoiriawati (2023), serta
Yunazar et al., (2025) menemukan bahwa DER berpengaruh negatif terhadap harga
saham, sehingga semakin tinggi utang perusahaan relatif terhadap ekuitasnya,
semakin rendah harga saham yang terbentuk di pasar.

H3: Diduga solvabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga
saham.

Tabel 1. Ringkasan Penelitian Terdahulu

Judul
Pengaruh Solvabilitas,
Profitabilitas, dan Likuiditas
terhadap Harga Saham pada
Sektor Manufaktur di BEI
(Periode 2020-2022)
Pengaruh Profitabilitas,
Likuiditas, dan Solvabilitas
terhadap Harga Saham

Hasil Penelitian
Likuiditas dan profitabilitas
berpengaruh positif signifikan;
solvabilitas berpengaruh negatif
terhadap harga saham.

No Peneliti (Tahun)
1 Titania et al.,
(2025)

Likuiditas berpengaruh negatif;
profitabilitas berpengaruh negatif
tidak signifikan; solvabilitas
berpengaruh positif signifikan
terhadap harga saham.

2  Simanungkalit et
al., (2026)

3 Widiantoro dan
Khoiriawati (2023)

Pengaruh Likuiditas, Profitabilitas
dan Solvabilitas terhadap Harga
Saham Perusahaan LQ45 yang

Likuiditas tidak berpengaruh
signifikan; solvabilitas
berpengaruh negatif terhadap

Terdaftar pada BEI Periode
2018-2021
Sumber: Data diolah peneliti 2026

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif
untuk menguji pengaruh Likuiditas (X1), Profitabilitas (X2), dan Solvabilitas (X3)
terhadap Harga Saham (Y) (Kardi et al., 2025). Populasi penelitian adalah seluruh
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2025
sebanyak 228 perusahaan. Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive
sampling dengan kriteria: (1) terdaftar di BEI secara berturut-turut selama 2021-2025;
(2) tidak mengalami delisting; (3) mempublikasikan laporan keuangan tahunan secara
lengkap; (4) menggunakan mata uang Rupiah; dan (5) memperoleh laba selama
periode penelitian, sehingga diperoleh 79 perusahaan sampel dengan total 395 data
observasi (79 perusahaan x 5 tahun). Setelah dilakukan uji normalitas awal yang
menunjukkan sebaran data belum berdistribusi normal, dilakukan pengobatan data
melalui metode outlier sehingga jumlah data akhir yang dianalisis menjadi 227 data.

Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan tahunan
(annual report) yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id),
dikumpulkan melalui teknik dokumentasi. Definisi operasional variabel penelitian

disajikan pada tabel berikut.
Tabel 2. Definisi Operasional Variabel

harga saham.
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Variabel Definisi Indikator Skala
Harga Saham  Harga yang terjadi di pasar bursa Closing Price (Harga Rupiah per
(Y) yang ditentukan oleh permintaan dan  Penutupan Tahunan) Lembar

penawaran saham (Hartono, 2022). Saham
Likuiditas (X1) Kemampuan perusahaan membayar  Current Ratio = Aktiva Rasio
kewajiban jangka pendek dengan Lancar + Utang Lancar
aktiva lancar yang tersedia (Kasmir,
2019).
Profitabilitas Kemampuan perusahaan ROA = Net Income + Persentase
(X2) menghasilkan laba dari pengelolaan Total Assets
aset yang dimiliki (Kasmir, 2019).
Solvabilitas Rasio yang menilai proporsi utang DER = Total Debt + Total  Rasio
(X3) terhadap ekuitas perusahaan Equity

(Kasmir, 2019).
Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis statistik deskriptif, uji
asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi),
analisis regresi linear berganda, uji t (parsial), serta uji koefisien determinasi (R?), yang
seluruhnya diolah menggunakan program SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan terhadap 227 data observasi setelah pengobatan
outlier.

Tabel 3. Analisis Statistik Deskriptif Setelah Outlier
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Likuiditas (X1) 227 ,0958 15,7247 3,726496 3,4700188
Profitabilitas (X2) 227 ,0044 ,3636 ,074933 ,0634055
Solvabilitas (X3) 227 ,0303 6,4659 ,586355 ,6091652
Harga Saham (Y) 227 22,00 1885,00 389,6696 251,15572
Valid N (listwise) 227

Sumber: Data diolah SPSS, 2026
Variabel likuiditas memiliki rata-rata sebesar 3,726496 dengan standar deviasi

3,4700188, yang lebih kecil dibandingkan nilai rata-ratanya sehingga sebaran data
tergolong homogen. Variabel profitabilitas memiliki rata-rata 0,074933 dengan standar
deviasi 0,0634055, juga tergolong homogen. Variabel solvabilitas memiliki rata-rata
0,586355 dengan standar deviasi 0,6091652 yang sedikit lebih besar dari rata-
ratanya, mengindikasikan sebaran data yang relatif heterogen. Adapun variabel harga
saham memiliki rata-rata Rp389,67 dengan standar deviasi 251,15572, menunjukkan
variasi harga saham yang cukup besar antarperusahaan sampel, dengan rentang dari
Rp22,00 hingga Rp1.885,00.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas.

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov setelah dilakukan pengobatan outlier
menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,091, lebih besar dari 0,05,
sehingga data residual dinyatakan berdistribusi normal.

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda dan Uji t
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 227
Normal Parametersa? Mean ,0000000
Std. Deviation 171,11631427
Most Extreme Differences Absolute ,055
Positive ,055
Negative -,039
Test Statistic ,055
Asymp. Sig. (2-tailed) ,091¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Data olahan SPSS, 2026.

Uji Multikolinearitas
Nilai Tolerance seluruh variabel independen berada di atas 0,10 dan nilai VIF
di bawah 10, sehingga model dinyatakan bebas dari gejala multikolinearitas.
Tabel 5. Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Likuiditas (X1) 791 1,265
Profitabilitas (X2) ,989 1,011
Solvabilitas (X3) ,784 1,276

a. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Data olahan SPSS, 2026

Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser)
Uji Glejser menunjukkan nilai signifikansi seluruh variabel independen di atas
0,05 (Likuiditas 0,220; Profitabilitas 0,101; Solvabilitas 0,118), sehingga model tidak
mengalami heteroskedastisitas.
Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser)

Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 125,264 16,529 7,578 ,000
Likuiditas -2,588 2,102 -,091 -1,231 ,220
Profitabilitas 169,374 102,853 ,(109 1,647 ,101
Solvabilitas 18,865 12,027 ,116 1,569 ,118

a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber: Data Olahan SPSS, 2026

Uji Autokorelasi

Nilai Durbin-Watson sebesar 1,945 dibandingkan dengan nilai tabel pada taraf
signifikansi 5% dengan N=227 dan k=3, diperoleh dL=1,745 dan dU=1,801. Oleh
karena dU < d < 4-dU, yaitu 1,801 < 1,945 < 2,199, maka model dinyatakan tidak
mengalami autokorelasi.

Tabel 7. Uji Autokorelasi

Model Summary®
Model R R Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Square Square Estimate Watson
1 ,73223 ,536 ,530 172,26348 1,945

a. Predictors: (Constant), Solvabilitas, Profitabilitas, Likuiditas
b. Dependent Variable: Harga Saham
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Sumber: Data Olahan SPSS, 2026
Dengan terpenuhinya seluruh asumsi klasik tersebut, model regresi dinyatakan

layak digunakan untuk pengujian hipotesis.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 104,749 29,201
Likuiditas (X1) -,805 3,714 -,011
Profitabilitas (X2) 2648,687 181,707 ,669
Solvabilitas (X3) 152,546 21,248 ,370

a. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Data Olahan SPSS, 2026

Y = 104,749 — 0,805X1 + 2648,687X2 + 152,546X3 + e

Nilai konstanta sebesar 104,749 menunjukkan bahwa apabila likuiditas,
profitabilitas, dan solvabilitas bernilai nol, maka harga saham diperkirakan sebesar
Rp104,749. Koefisien regresi likuiditas sebesar -0,805 menunjukkan hubungan
negatif, yaitu setiap kenaikan satu satuan likuiditas akan menurunkan harga saham
sebesar 0,805 dengan asumsi variabel lain tetap. Koefisien regresi profitabilitas
sebesar 2648,687 menunjukkan hubungan positif yang kuat, yaitu setiap kenaikan
satu satuan profitabilitas akan meningkatkan harga saham sebesar 2648,687.
Koefisien regresi solvabilitas sebesar 152,546 juga menunjukkan hubungan positif,
yaitu setiap kenaikan satu satuan solvabilitas akan meningkatkan harga saham
sebesar 152,546.
Uji Hipotesis
Uji T

Dengan jumlah sampel 227 data dan 3 variabel independen, diperoleh t tabel
sebesar 1,970 (a/2 = 0,025; df = 223).
Tabel 9. Hasil Uji T

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 104,749 29,201 3,587 ,000
Likuiditas (X1) -,805 3,714 -,011 -,217 ,829
Profitabilitas (X2) 2648,687 181,707 ,669 14,577 ,000
Solvabilitas (X3) 152,546 21,248 ,370 7,179 ,000

a. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Data Olahan SPSS, 2026

Variabel likuiditas memiliki t hitung sebesar -0,217 < t tabel 1,970 dengan
signifikansi 0,829 > 0,05, sehingga likuiditas secara parsial berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap harga saham, dan H1 ditolak. Variabel profitabilitas memiliki
t hitung sebesar 14,577 > t tabel 1,970 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga
profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, dan H2
diterima. Variabel solvabilitas memiliki t hitung sebesar 7,179 > t tabel 1,970 dengan
signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga solvabilitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap harga saham, dan H3 diterima.
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Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 10. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,7322 ,536 ,530 172,26348

a. Predictors: (Constant), Solvabilitas, Profitabilitas, Likuiditas
b. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Data Olahan SPSS, 2026

Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,732 menunjukkan hubungan yang kuat
antara likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas dengan harga saham. Nilai Adjusted R
Square sebesar 0,530 menunjukkan bahwa ketiga variabel independen mampu
menjelaskan variasi harga saham sebesar 53,0%, sedangkan sisanya sebesar 47,0%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini.

Pengaruh Likuiditas Terhadap Harga Saham

Hasil pengujian menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh signifikan
terhadap harga saham, sehingga H1 ditolak. Temuan ini mengindikasikan bahwa
tinggi rendahnya tingkat likuiditas tidak selalu diikuti oleh naik turunnya harga saham
secara konsisten, karena current ratio yang tinggi belum tentu mencerminkan kinerja
perusahaan secara keseluruhan, dan bahkan dapat diinterpretasikan investor sebagai
indikasi aset lancar yang belum dimanfaatkan secara optimal. Sebagai ilustrasi, PT
Ekadharma International Tbk (EKAD) mencatatkan CR yang terus meningkat dari 7,76
pada 2021 menjadi 15,03 pada 2024, namun harga sahamnya justru terus menurun
dari Rp291 menjadi Rp184 pada periode yang sama. Hasil ini sejalan dengan temuan
Notama et al., (2021), Yunazar et al., (2023), dan Widiantoro dan Khoiriawati (2023)
yang juga menemukan bahwa likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap harga
saham.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Harga Saham

Hasil pengujian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham, sehingga H2 diterima. Temuan ini mengindikasikan
bahwa semakin tinggi kemampuan perusahaan menghasilkan laba, semakin tinggi
pula harga sahamnya, karena investor menilai perusahaan dengan profitabilitas tinggi
memiliki kinerja keuangan dan prospek pertumbuhan yang baik. PT Unilever
Indonesia Tbk (UNVR) secara konsisten mencatatkan ROA tertinggi di antara
perusahaan sampel, dengan harga saham yang berada jauh di atas rata-rata sampel
sebesar Rp695,91. Hasil ini konsisten dengan penelitian Titania et al., (2025), Lestari
dan Rahmanto (2025), Ahdiyani et al., (2022), serta Yudha dan Diantini (2026) yang
membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga
saham.

Pengaruh Solvabilitas Terhadap Harga Saham
Hasil pengujian menunjukkan bahwa solvabilitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham, sehingga H3 diterima. Temuan ini mengindikasikan
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bahwa penggunaan utang oleh perusahaan manufaktur dalam sampel penelitian tidak
selalu direspons negatif oleh investor, melainkan dipandang sebagai bentuk
pemanfaatan pendanaan eksternal untuk mendukung ekspansi usaha, sehingga
selama risiko keuangannya dikelola dengan baik, tingkat utang yang relatif tinggi
dapat meningkatkan kepercayaan investor. PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR)
tercatat sebagai perusahaan dengan rata-rata DER tertinggi, namun harga sahamnya
tetap berada jauh di atas rata-rata sampel. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Simanungkalit et al., (2026), Putri et al., (2025), Moi et al., (2023), serta Ahdiyani et
al., (2022) yang membuktikan bahwa solvabilitas berpengaruh positif terhadap harga
saham.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh likuiditas, profitabilitas,
dan solvabilitas terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2025, dapat disimpulkan bahwa likuiditas yang
diukur menggunakan Current Ratio secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap harga saham, yang menunjukkan bahwa investor pada perusahaan
manufaktur cenderung tidak menjadikan tingkat likuiditas sebagai pertimbangan
utama dalam pengambilan keputusan investasi. Profitabilitas yang diukur
menggunakan Return On Assets berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga
saham, yang menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan menghasilkan laba
menjadi daya tarik utama bagi investor. Solvabilitas yang diukur menggunakan Debt
to Equity Ratio juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, yang
menunjukkan bahwa penggunaan utang yang dikelola dengan baik justru dapat
meningkatkan kepercayaan investor terhadap prospek pertumbuhan perusahaan.

Bagi investor yang ingin berinvestasi pada perusahaan manufaktur,
disarankan untuk lebih memperhatikan tingkat profitabilitas dan solvabilitas
dibandingkan tingkat likuiditas, karena kedua variabel tersebut terbukti berpengaruh
signifikan terhadap pergerakan harga saham. Bagi perusahaan manufaktur,
disarankan untuk terus meningkatkan kemampuan menghasilkan laba serta
mengelola struktur modal secara bijak, khususnya memastikan utang yang diambil
digunakan untuk kegiatan ekspansi dan operasional yang produktif. Nilai Adjusted R
Square sebesar 0,530 menunjukkan bahwa likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas
hanya mampu menjelaskan 53,0% variasi harga saham, sedangkan 47,0% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang relevan, seperti
variabel makroekonomi (inflasi, suku bunga), variabel fundamental lainnya, maupun
variabel non-finansial seperti Good Corporate Governance (GCG) dan Environmental,
Social, Governance (ESG), serta memperluas periode dan cakupan sampel penelitian
agar hasil yang diperoleh lebih komprehensif dan memiliki tingkat generalisasi yang
lebih baik.
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